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TINGKAT ANSIETAS SISWI PENGGUNA MEDIA SOSIAL DI SMA 
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ABSTRAK
Pengguna internet di Indonesia mencapai 63 juta orang yang 80% penggunanya 
merupakan remaja berusia 15-19 tahun dan 95% digunakan untuk mengakses 
media sosial. Media sosial dapat membentuk body image negatif.  Body image 
negatif dan self esteem rendah dapat mempengaruhi kesehatan fisik serta psikologi 
dari individu. Beberapa penelitian mengatakan bahwa individu yang memiliki 
body image negatif dan self esteem rendah memungkinkan terdapat gejala psikiatri 
lainnya, salah satunya adalah ansietas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui hubungan antara body image dan self esteem dengan tingkat 
ansietas siswi pengguna media sosial.Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 
dilakukan di SMA Negeri 1 Semin pada bulan Desember 2017 dengan responden 
yang berjumlah 50 siswi diambil dengan teknik purposive sampling. Penelitian 
menggunakan kuesioner MBSRQ-AS, RSES dan TMAS. Data dianalisis 
menggunakan metode Pearson dan regresi linier dengan program SPSS versi 20.0 
for Windows. Berdasarkan uji regresi linier diperoleh nilai korelasi (r) -0,516 dan 
nilai p 0,000 < 0,05 antara body image dengan tingkat ansietas siswi pengguna 
media sosial di SMA Negeri 1 Semin. Serta nilai korelasi (r) -0,261 dan nilai p 
0,031 < 0,05 antara self esteem dan tingkat ansietas siswi pengguna media sosial 
di SMA Negeri 1. Terdapat hubungan korelasi sedang dan signifikan dengan arah 
korelasi negatif antara body image dengan tingkat ansietas siswi pengguna media 
sosial di SMA Negeri 1 Semin. Tetapi hubungan korelasi lemah dan signifikan 
dengan arah korelasi negatif antara self esteem dengan tingkat ansietas siswi 
pengguna media sosial di SMA Negeri 1 Semin.
Kata Kunci: body image, self esteem, ansietas, MBSRQ-AS, RSES, TMAS
ABSTRACT
Internet users in Indonesia reached 63 million people in which 80 % of the user 
are teenagers aged 15-19 years and 95 % used to access social media. Social 
media can build negative body image. Negative body image and low self esteem 
can affect physical health and psychology of an individual. A number of studies 
said that individual which has negative body image and low self esteem are 
possible for  other symptoms psychiatry, one of them is anxiety. To determine the 
correlation between body image and self esteem with anxiety level among students 
who are social media users.This is an observational analytic study with cross 
sectional approach. This study was conducted in SMA Negeri 1 Semin in 
December 2017 that uses 50 students as respondents taken by purposive sampling 
technique. The study used MBSRQ-AS, RSES and TMAS questionnaire. Data were 
analysed using Pearson method and linear regression with SPSS version 20.0 for 
Windows. Based on linear regression, correlation value (r) 
2-0,516 and p value 0,000 < 0,05 between body image and anxiety level among 
students who are social media users in SMA Negeri 1 Semin. And corellation value 
(r) -0,261 and p value 0,031 < 0,05 between self esteem and anxiety level among 
students who are social media users in SMA Negeri 1 Semin. There is negative 
moderate and significant correlation between body image and anxiety level among 
students who are social media users in SMA Negeri 1 Semin. But there is negative 
low and significant correlation between self esteem and anxiety level among 
students who are social media users in SMA Negeri 1 Semin.
Keyword : body image, self esteem, anxiety, MBSRQ-AS, RSES, TMAS
1. PENDAHULUAN
Dewasa ini, media sosial telah menjadi alat komunikasi yang sangat 
populer. Menurut Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo), 
63 juta orang di Indonesia menggunakan internet, 95% menggunakan internet 
untuk mengakses media sosial dan 80%  pengguna di antaranya adalah remaja 
berusia 15-19 tahun (Kemenkominfo, 2013). Berdasarkan data tersebut sangat 
memungkinkan bahwa hampir seluruh remaja di Indonesia memiliki media 
sosial.
Penelitian yang dilakukan oleh Pepin dan Endresz pada mahasiswa usia 
18-25 tahun di Australia menyatakan bahwa saat menggunakan media sosial, 
mereka merasa tertekan untuk mengurangi berat badan, terlihat lebih menarik 
dan mengubah penampilan mereka karena media sosial banyak menampilkan 
gambar yang mengidealkan tampilan kurus. Hal tersebut akan berkaitan dengan 
body image (Pepin & Endresz, 2015), di mana seseorang akan memperhatikan 
tubuhnya dan mengembangkan citra terhadap tubuhnya (Santrock, 2011). 
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi body image adalah self 
esteem (Vonderen & Kinnally, 2012). Jika seseorang memiliki self esteem 
negatif akan meningkatkan body image yang negatif, namun sebaliknya 
seseorang yang memiliki self esteem yang positif akan mengembangkan evaluasi 
yang positif terhadap tubuhnya (Cash dan Pruzinsky, 2002 cit., Nurvita & 
Handayani, 2015). Berdasarkan studi tersebut memungkinkan terjadinya 
ansietas pada seseorang yang memiliki body image negatif dan self esteem 
negatif.
3Ansietas merupakan suatu mood yang bersifat tidak menyenangkan, 
disertai sensasi tubuh (somatik) dan terjadi dengan rasa ketidakpastian yang 
mengancam akan masa depan secara subjektif (Puri, et al., 2008). Keadaan 
tersebut ditandai dengan perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam 
dan berkelanjutan, tidak mengalami gangguan dalam menilai realitas (Reality 
Testing Ability/ RTA, masih baik), kepribadian masih tetap utuh (tidak 
mengalami keretakan kepribadian/splitting of personality), perilaku dapat 
terganggu tapi masih dalam batas-batas normal (Hawari, 2008). 
Nick Zagorski dalam review artikelnya  memberikan 3 contoh studi yang 
berbeda tentang risiko depresi dan cemas ketika menggunakan berbagai media 
sosial (Zagorski, 2017). Studi yang dibuat di Amerika pada 1787 orang dewasa 
muda antara 19-32 tahun yang ditanya tentang berapa jumlah media sosial yang 
digunakan dari 11 media sosial yang populer seperti Facebook, YouTube, 
Twitter, Google Plus, Instagram, Snapchat, Reddit, Tumblr, Pinterest, Vine, dan 
Linkedln. Ditemukan bahwa orang yang memiliki lebih banyak media sosial (7-
11 media sosial) berisiko lebih dari tiga kali mengalami depresi dan ansietas dari 
pada orang yang lebih sedikit memiliki media sosial (0-2 media sosial) (Primack, 
2017). Studi lain menyebutkan bahwa gejala depresi berkaitan dengan kualitas 
interaksi jejaring sosial, bukan dari kuantitas (Davila, 2012) dan pada 264 orang 
dewasa muda memiliki pengalaman negatif pada Facebook yang secara 
signifikan berkaitan dengan gejala depresi (Rosentha, 2016).
Ansietas dapat dibentuk dari self esteem yang rendah. Karena self esteem 
yang rendah membuat individu lebih percaya dengan pendapat orang lain 
tentang evaluasi dan penampilan mereka (Blanco, et al., 2014). Selain itu 
ketidakpuasan terhadap body image yang berkelanjutan dapat menyebabkan 
depresi, ansietas, fobia sosial, gangguan tidur dan penyakit psikologi/mental, 
gangguan makan dan gangguan lainnya (Fredrick, et al., 2007).
Gangguan ansietas merupakan kesehatan mental yang paling umum 
dikhawatirkan di Amerika Serikat. Diperkirakan 40 juta orang dewasa atau 18% 
dari populasi di Amerika memiliki sebuah gangguan kecemasan. Sekitar 8% dari 
anak-anak dan remaja memiliki pengalaman negatif di sekolah dan rumah yang 
4berpengaruh pada sebuah gangguan ansietas (NAMI, 2015). Sedangkan di 
Indonesia untuk usia 15 tahun ke atas prevalensi gangguan mental emosional 
mencapai sekitar 14 juta orang atau 6% dari jumlah penduduk Indonesia yang 
ditunjukkan dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan (Kemenkes, 2016).
Berdasar uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti apakah 
terdapat hubungan antara body image dan self esteem dengan tingkat ansietas 
siswi pengguna media sosial di SMA Negeri 1 Semin.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitiian dilaksanakan pada bulan Desember 2017 di SMA Negeri 
1 Semin dengan populasi aktual adalah siswi SMA Negeri 1 Semin kelas XI 
yang menggunakan media sosial. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian 
ini sebanyak 50 responden yang diambil dengan teknik purposive sampling.
Kriteria inklusi adalah siswi SMA Negeri 1 Semin kelas 2 yang hadir 
saat dilaksanakan penelitian, bersedia menjadi responden, pengguna media 
sosial dan skor LMMPI . Sedangkan kriteria eksklusi meliputi siswi yang ≤ 10
pernah berobat/dalam pengobatan ke psikiater, memiliki penyakit kronis dan 
mengalami kehilangan keluarga atau kerabat dekat dalam 3 bulan terakhir. 
Prosedur pengambilan data adalah dengan mengisi kuesioner. Sedangkan 
instrumen dalam penelitian ini adalah formulir data diri responden, kuesioner L-
MMPI (Lie Minnesota Multiphasic Personality Inventor), kuesioner MBSRQ-
AS (Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance Scale), 
kuesioner RSES (The Rosenberg Self Esteem Scale) dan TMAS (Taylor Manifest 
Anxiety Scale). Analisis data dilakukan dengan software computer SPSS 20.0 for 
Windows. Uji statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji statistik 
bivariat dengan uji Pearson dan dilanjutkan uji multivariat regresi linier.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
Penelitian mengenai hubungan body image dan self esteem dengan 
tingkat ansietas telah dilaksanakan pada bulan Desember 2017,  dilakukan 
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siswi kelas XI IPA namun 6 diantaranya memenuhi kriteria ekslusi sehingga 
tidak dapat digunakan sebagai responden, maka jumlah total responden 
adalah 50. Dari penelitian yang telah dilaksanakan didapatkan hasilnya 
seperti berikut :
Tabel 1. Karakteristik Responden
Variabel Tingkat Jumlah responden Persentase
Rendah 7 14%
Sedang 34 68%Body image
Tinggi 9 18%
Rendah 15 30%
Sedang 35 70%Self esteem
Tinggi 0 0%
Ringan 12 24%
Sedang 17 34%Ansietas 
Berat 21 42%
Berdasarkan karakteristik responden menunjukan bahwa persentase 
tertinggi pada responden berdasarkan tingkat body image adalah pada 
tingkat sedang yaitu dengan skor body image 35-49 dengan persentase 68%, 
disusul dengan body image tinggi dengan skor >49 sebanyak 18%, dan 
terakhir adalah body image rendah dengan skor <35 sebanyak 14%. 
Sedangkan persentase tertinggi pada responden berdasarkan tingkat self 
esteem adalah pada tingkat sedang yaitu dengan skor self esteem 15-25 
dengan persentase 70%, diikuti dengan self esteem rendah dengan skor <15 
sebanyak 30%, dan terakhir adalah self esteem tinggi dengan skor <25 
sebanyak 0%. Serta persentasi tertinggi pada responden berdasarkan tingkat 
ansietas adalah pada tingkat ansietas berat dengan persentase 42%, 
kemudian tingkat ansietas sedang sebanyak 34% dan terendah adalah 
tingkat ansietas ringan dengan persentase 24%.
6Uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk Test dengan taraf 
signifikansi (α) 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel di bawah 
ini :
Tabel 2. Uji normalitas data
Body image Self esteem Ansietas
Shapiro-Wilk Test 0,053 0,416 0,271
Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, baik skor body image, self esteem, 
dan ansietas mempunyai nilai signifikansi (p) >0,05. Oleh karena nilai 
signifikansi (p) >0,05, ketiga kelompok data memunyai distribusi data yang 
normal. 
Semua variabel memiliki distribusi data normal, maka analisis 
bivariat menggunakan uji product moment Pearson. Hasil uji bivariat dapat 
dilihat dalam tabel dibawah ini :
Tabel 3. Hubungan antara body image dan tingkat ansietas, serta self esteem 
dengan tingkat ansietas dengan menggunakan uji Pearson
Ansietas
Pearson Correlation -0,601**
Sig. (2-tailed) 0,000Body image
N 50
Pearson Correlation -0,430**
Sig. (2-tailed) 0,002Self esteem
N 50
Pada tabel 3, diperoleh nilai korelasi (r) body image sebesar 0,601 
menunjukan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang kuat, kemudian 
diperoleh juga nilai sig 0,000 berarti terdapat hubungan yang signifikan 
antara body image dengan tingkat ansietas. Sedangkan nilai korelasi (r) self 
esteem sebesar 0,430 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan 
korelasi yang sedang, kemudian diperoleh juga nilai sig 0,002 berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dengan tingkat 
ansietas.
Karena korelasi semua variabel bebas dengan ansietas mempunyai 
nilai p<0,25, sehingga semua variabel memenuhi syarat untuk dimasukkan 
7ke dalam analisis multivariat regresi linier. Hasil uji multivariat dapat dilihat 
di bawah ini :
Tabel 4. Variable entered/removed
Model Variables Entered Variables Removed Method
1 Self_Esteem, Body_Imagea Enter
Tabel 4 menggunakan metode backward yang memberikan 
informasi jumlah model yang dibuat, variabel yang masuk model, dan 
variabel yang dikeluarkan dari model. Pada tabel hanya terdapat satu model 
karena proses berhenti pada model yang dianggap sebagai model yang 
paling baik. Model ini terdiri dari variabel body image dan self esteem. 
Sehingga tidak ada variabel yang tidak bermakna dikeluarkan secara 
bertahap berdasarkan nilai p yang paling besar.
Tabel 5. Model Summary
a. Predictors: (Constant), Self_Esteem, Body_Image
b. Dependent Variable: Ansietas
Tabel 5 untuk memperoleh informasi seberapa besar variabel-variabel 
bebas dapat menjelaskan variabel terikat (Adjusted R Square) dan pengujian 
asumsi independen (Durbin-Watson). Nilai Adjusted R Square adalah 0,397. 
Artinya peranan  variabel body image dan self esteem dapat menjelaskan 
ansietas sebesar 39,7% dan sisanya 60,3% dipengaruhi variabel lain di luar 
penelitian. Sedangkan pada kolom Durbin-Watson (DW) tertulis 1,775. 
Karena nilai DW berada di sekitar angka 2, asumsi independen terpenuhi.









B Std. Error Beta Sig. Tolerance VIF
(Constant) 53.091 5.184 0.000
Body_Image -0.464 0.106 -0.516 0.000 0.892 1.121
1
Self_Esteem -0.544 0.245 -0.261 0.031 0.892 1.121
a. Dependent Variable: Ansietas
Tabel 6 dapat melihat kemaknaan (sig), koefisien tidak standar 
(unstandarized coefficients), koefisien standar (standarized coefficients), 
dan pengujian asumsi multikolineariti (Collinearity Statistic). Kemaknaan 
memberikan informasi slope setiap variabel bebas. Koefisien tidak standar 
memberikan informasi konstanta dan nilai slope untuk setiap variabel bebas. 
Koefisien standar untuk informasi koefisien korelasi dari setiap variabel 
bebas. 
Pada kemaknaan (sig), nilai p dari kedua variabel lebih kecil dari 0,05 
yang artinya body image dan self esteem bermakna sebagai variabel bebas. 
Pada koefisien tidak standar, nilai konstanta adalah 53,091, nilai slope body 
image adalah -0,464, dan nilai slope self esteem adalah -0,544. Maka dapat 
dibuat persamaan regresi ansietas=53,091 + -0,464*body image + -
0,544*self esteem. 
Pada koefisien standar mendapatkan koefisien korelasi body image 
dengan ansietas sebesar (negatif) 0,516 dan koefisien korelasi self esteem 
dengan ansietas sebesar (negatif) 0,216. Pada kolineriti statistik 
memperoleh nilai toleransi lebih dari 0,4. Dengan demikian, asumsi tidak 
ada kolineariti terpenuhi.
Tabel 7. Residual Statistics
Minimum Maximum Mean
Predicted Value 14.9192 33.0378 23.3800
Residual -10.02235 10.01237 0.00000
Std. Predicted Value -2.005 2.289 0.000
Std. Residual -1.987 1.985 0.000
a. Dependent Variable: Ansietas
9Tabel 7 memberikan informasi asumsi residu nol dan tidak ada outlier. 
Mean pada residu sebesar 0,00000, sehingga asumsi residu nol terpenuhi. 
Sedangkan nilai minimum dan maksimum residu standar masih-masing 
adalah -1,987 dan 1,985. Rentang nilai minimum dan maksimum berada di 
antara -3 sampai dengan +3 simpang baku. Dengan demikian, syarat tidak 
ada outlier terpenuhi.
Gambar 1. Scatterplot antara ansietas dengan Regression Standardized Predictive 
Value (variabel bebas)
Gambar 1 digunakan untuk menguji asumsi linearitas. Dari grafik, 
tampak adanya kesan linearitas yang positif antara variabel bebas dengan 
ansietas. Maka, syarat linearitas terpenuhi.
Gambar 2. Scatterplot Regression Standardized (ZRESID) dengan Regression 
Standardized Predictive Value (ZPRED)
Pada gambar 2, tampak bahwa residu menyebar secara konstan 
berdasarkan nilai predicted value dan sebaran residu tidak membentuk pola 
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tertentu. Dengan demikian, syarat homoskedisitas atau asumsi konstan 
terpenuhi.
Analisis multivariat regresi linier metode backward, diperoleh 
persamaan ansietas=53,091+ -0,464*body image + -0,544*self esteem 
(R2=39,7%). Sedangkan koefisien korelasi body image dengan ansietas 
sebesar (negatif) 0,516 dan koefisien korelasi self esteem dengan ansietas 
sebesar (negatif) 0,261. Semua asumsi regresi linier (linearitas, normalitas, 
residu nol, residu tidak ada outlier, independen, tidak ada kolineariti, 
konstan dan homoskedisiti) terpenuhi.
3.2 Pembahasan
3.2.1 Hubungan Body Image dengan Tingkat Ansietas
Berdasarkan perhitungan korelasi pada tabel analisis Pearson 
yang telah dilakukan untuk hubungan body image dan tingkat ansietas 
diperoleh p = 0,000 < 0,05 dalam taraf signifikansi 5%. Maka hasil 
penelitian ini sesuai dengan dasar teori yaitu terdapat hubungan 
negatif yang sangat bermakna antara skor body image dan skor tingkat 
ansietas pada siswi pengguna media sosial di SMA Negeri 1 Semin.  
Dilihat dari hasil di atas, maka hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Vannucci dan Ohannessian (2017) 
yakni body image yang rendah sering diikuti dengan gejala awal dari 
ansietas, gangguan panik, dan menghindar dari sekolah.
Menurut Croll (2016), body image merupakan persepsi dinamis 
seseorang terhadap tubuhnya, seperti bagaimana dia tampil, merasa, 
dan bergerak. Hal tersebut dibentuk oleh persepsi, emosi, dan sensasi 
fisik yang tidak stasis, tetapi dapat berubah sesuai dengan suasana 
hati, pengalaman fisik dan lingkungan (Croll, 2016).
Tabel 1 menunjukan bahwa persentase terbesar subjek 
penelitian pada tingkat body image sedang yaitu dengan skor body 
image 35-49 dengan persentase 68% dan diikuti dengan body image 
tinggi dengan skor >49 sebanyak 18% yang artinya individu memiliki 
persepsi yang benar tentang bentuk tubuh, menghargai dan menerima 
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bentuk tubuh, serta merasa nyaman dan percaya diri di dalam 
tubuhnya. Sedangkan persentase terkecil adalah body image rendah 
dengan skor <35 sebanyak 14%, artinya individu mengalami distorsi 
tentang bentuk tubuhnya, merasa malu, sadar diri, cemas, tidak 
nyaman, dan canggung di dalam tubuhnya.
Body image negatif merupakan salah satu penyebab ansietas, di 
mana individu memiliki penyimpangan (distorsi) pada persepsi 
tentang bentuk tubuhnya, yang kemudian berpengaruh terhadap sikap 
individu tersebut dan juga kehidupan sosial serta lingkungannya. 
Adanya body image negatif sebagai faktor pemicu terjadinya ansietas 
yang disalurkan oleh panca indra, kemudian diterima oleh susunan 
saraf pusat (otak, limbik, neuro transmiter) kemudian menuju kelenjar 
endokrin yang akhirnya mengaktifkan sistem hormonal serta imunitas 
tubuh untuk bereaksi terhadap organ tubuh yang bersangkutan, 
sehingga bermanifestasi ansietas (Hawari, 2008; NEDA, 2016). 
Hasil analisis hubungan body image dengan tingkat ansietas 
siswi pengguna media sosial di SMA Negeri 1 Semin diperoleh nilai 
r = 0,601 yang menunjukan bahwa terdapat korelasi yang kuat. Maka 
sesuai dengan penelitian Samdzadeh (2011) bahwa body image 
negatif berkaitan erat dengan kejadian ansietas yang mana berdasar 
penelitiannya, ansietas merupakan gangguan psikiatri ketiga yang 
paling menyertai individu dengan body image negatif. 
3.2.2 Hubungan Self Esteem dengan Tingkat Ansietas
Berdasarkan perhitungan korelasi pada tabel analisis Pearson 
yang telah dilakukan untuk hubungan self esteem dan tingkat ansietas 
diperoleh p = 0,002 < 0,05 dalam taraf signifikansi 5%. Maka hasil 
penelitian ini sesuai dengan dasar teori yaitu terdapat hubungan 
negatif yang bermakna antara skor self esteem dan skor tingkat 
ansietas  pada siswi pengguna sosial media di SMA Negeri 1 Semin. 
Dilihat dari hasil di atas, maka hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Jones, yakni self esteem yang lebih 
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rendah berhubungan dengan risiko untuk terjadi gangguan ansietas 
(Jones, et al., 2017).
Menurut Rosenberg, self esteem adalah sikap positif atau negatif 
secara global terhadap diri sendiri yang merupakan komponen dari 
konsep diri dan menggambarkan pikiran dan perasaan individu 
tentang keberhargaan dan pentingnya mereka (Martin-Albo, et al., 
2007).
Tabel 1 menunjukan bahwa persentase terbesar subjek 
penelitian pada tingkat self esteem sedang yaitu dengan skor self 
esteem 15-25 dengan persentase 70% dan diikuti dengan self esteem 
rendah dengan skor <15 sebanyak 30%. Sedangkan persentase terkecil 
adalah body image tinggi dengan skor >25 sebanyak 0%. Bagi 
individu yang memiliki skor self esteem tinggi atau rata-rata orang 
akan menghormati dan menganggap dirinya berharga, mengakui 
keterbatasan diri, dan berharap dapat memperbaiki diri. Sedangkan 
individu dengan self esteem rendah artinya individu tersebut akan 
melakukan penolakan dan penghinaan terhadap dirinya, serta tidak 
senang dengan diri sendiri.
Self esteem yang rendah merupakan salah satu penyebab 
ansietas yang membuat individu lebih percaya dengan pendapat orang 
lain tentang evaluasi dan penampilan mereka. Adanya self esteem 
rendah sebagai faktor pemicu terjadinya ansietas yang disalurkan oleh 
panca indra, kemudian diterima oleh susunan saraf pusat (otak, limbik, 
neuro transmiter) kemudian menuju kelenjar endokrin yang akhirnya 
mengaktifkan sistem hormonal serta imunitas tubuh untuk bereaksi 
terhadap organ tubuh yang bersangkutan, sehingga bermanifestasi 
ansietas (Hawari, 2008; Blanco, et al., 2014). 
Hasil analisis hubungan self esteem dengan tingkat ansietas 
siswi pengguna media sosial di SMA Negeri 1 Semin diperoleh nilai 
r = 0,430 yang menunjukan bahwa terdapat korelasi yang sedang. 
Maka sesuai dengan penelitian Sowislo dan Orth (2013) bahwa self 
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esteem yang rendah berkaitan erat dengan kejadian ansietas, 
sedangkan self esteem yang tinggi merupakan penahan untuk 
melawan terjadinya ansietas.
3.2.3 Hubungan antara body image dan self esteem dengan tingkat ansietas
Berdasarkan analisis multivariat dengan menggunakan regresi 
linier, menunjukkan nilai p : 0,000 pada tabel anova yang mempunyai 
arti bahwa hubungan antara body image dan self esteem dengan 
tingkat ansietas bermakna (significant). Hasil dari nilai korelasi (R) : 
0,650 dapat diinterpretasikan bahwa kekuatan hubungan kedua 
variabel bebas yakni body image dan self esteem dengan tingkat 
ansietas termasuk dalam kategori korelasi kuat. Sedangkan nilai 
Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 39,7% yang diartikan 
bahwa variabel body image dan self esteem memiliki kontribusi 
sebesar 39,7% terhadap tingkat ansietas dan sisanya 60,3% 
dipengaruhi faktor lain selain kedua variabel bebas tersebut.
Urutan kekuatan hubungan dari variabel-variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel terikat dapat dilihat dari besarnya nilai r 
(koefisien korelasi) pada tabel coefficients. Pada koefisien korelasi 
body image didapatkan hasil -0,516 artinya korelasi negatif sedang, 
sedangkan koefisien korelasi self esteem didapatkan hasil -0,261 
artinya korelasi negatif lemah. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa body image dan self esteem mempengaruhi 
tingkat ansietas, namun body image lebih dominan dalam 
mempengaruhi tingkat ansietas. 
Sesuai penelitian Perloff (2014) bahwa media sosial dan 
teknologi digital kontemporer adalah lapangan bermain anak muda 
masa kini, tempat di mana pelajaran dipelajari, sikap dibentuk dan 
body image dapat diolah dan bermetastasis ke dalam keyakinan. 
Gambar individu perorangan, teman media sosial, dan banyak gambar 
yang mengidealkan tampilan kurus di media sosial akan memicu 
perbandingan sosial yang efeknya akan bermasalah terhadap 
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ketidakpuasan pada tubuh. Sedangkan ketidakpuasan terhadap body 
image yang berkelanjutan, salah satunya dapat menyebabkan ansietas 
(Fredrick, et al., 2007).
4 PENUTUP
Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yaitu semakin meningkat body image maka semakin menurun tingkat ansietas 
siswi pengguna media sosial dan sebaliknya, serta semakin meningkat self 
esteem maka semakin menurun tingkat ansietas siswi pengguna media sosial dan 
sebaliknya. Sedangkan analisis statistik terdapat hubungan negatif sedang yang 
signifikan antara body image dengan tingkat ansietas dan hubungan negatif 
lemah yang signifikan antara self esteem dengan tingkat ansietas. Sehingga body 
image lebih dominan dalam mempengaruhi tingkat ansietas pada siswi pengguna 
media sosial di SMA Negeri 1 Semin.
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